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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang Mental disorder didalam alquran analisis psikologis
pada kisah Zakaria. Penelitian ini menarik untuk dilakukan karna sampai saat ini penelitian
yang mengulas kisah didalam alqur’an secara ilmiah (tafsir ilmi) belum banyak diteliti, salah
satunya kisah Zakaria. Stigma sosial yang beredar dimasyarakat dapat berimbas terhadap
kesehatan mental, karna dampak yang ditimbulkan dapat berupa hal yang positif dan juga
negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan berupa mental disorder. Khususnya pada kisah
Zakaria, kehadiran anak dalam sebuah pernikahan sangat berpengaruh bagi psikologis orang
tua. Signifikannya dilihat dari bagaimana perspektif masyarakat tentang orang yang telah
menikah yang tak kunjung memperoleh keturunan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: 1) Bagaimana interpretasi kisah Zakaria dalam sudut pandang psikologi? 2)
Bagaimana relevansi kisah Zakaria bagi kehidupan sosial?

Penelitian ini bersifat kualitatif dgggan menggunakan metode tafsir tematik
konseptual. Data primer yang digunakg galitian ini adalah kisah Zakaria di dalam
Alquran yakni berupa doa-doa Zakg nakan pendekatan tafsir ilmi.

Kisah Zakaria di dalargsae YeggRahwa urgensi rasa cemas yang
berlebihan dapat berimbgg :
dibuktikan dalam kisah Apic K€ A Ing mendapat keturunan
hingga usia senjanys menjelaskan bahwa
psikosomatis yang di ara sehingga Zakaria
memberi isyarat tasbi alimat istimewa yang
elafalkannya. Hal yang




